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Brawijaya, Maret 2017, PERLINDUNGAN HUKUM BAGI INVESTOR DALAM 

TRANSAKSI DARK POOL DI INDONESIA, Dr. Budi Santoso, SH., LLM, M. 

Zairul Alam, SH., MH. 

Dark pool merupakan sistem perdagangan alternatif yang dilakukan broker-

dealer tanpa adanya keterbukaan. Di Indonesia dark pool muncul setelah ITG, broker 

saham asal Amerika yang mengumumkan  pembukaan fasilitas ini pada bulan 

Agustus 2012 lalu. Pada prinsip nya dark pool tidak sesuai dengan ketentuan hukum 

pasar modal Indonesia, hal ini dikarenakan pasar  modal Indonesia menganut prinsip 

keterbukaan sebagaimana yang diatur dalam Pasal 1 angka 25 Undang-undang 

Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Dengan tidak adanya keterbukaan dalam 

transaksi ini maka tidak adanya landasan yang dapat diambil oleh investor untuk 

menanamkan dananya dalam setiap kegiatan pasar modal, hal ini juga memicu 

timbulnya manipulasi harga. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalis 

bentuk perlindungan hukum yang diberikan OJK bagi investor dalam melakukan 

transaksi dark pool. 

Jenis penelitian ini adalah yuridis normatif dengan menggunakan pendekatan 

perundang-undangan dan pendekatan perbandingan. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh kesimpulan bahwa belum adanya ketentuan hukum mengenai transaksi 

dark pool di Indonesia. Walaupun demikian, terdapat beberapa peraturan OJK yang 

dapat memberikan perlindungan hukum bagi investor terkait transaksi ini yaitu 

peraturan OJK tentang keterbukaan atas informasi atau fakta material oleh emiten 

atau perusahaan publik dan peraturan tentang perizinan perusahaan efek yang 

melakukan kegiatan usaha sebagai penjamin emisi efek dan perantara pedagang efek. 
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SUMMARY 

 

Shabrina Januarissa, economics and Business Law, Faculty of law, University of 

Brawijaya, March 2017, LEGAL PROTECTION FOR INVESTORS 

REGARDING DARK POOL TRANSACTION IN INDONESIA, Dr. Budi 

Santoso, SH., LLM, M. Zairul Alam, SH., MH. 

 

Dark pool is an alternative trading systems that done broker-dealer without 

openness. Dark pool in Indonesia came after ITG, a stock broker from America who 

announced the opening of this facility in August 2012. The principle of dark pool is 

not in accordance with the legal provisions of the Indonesian capital market, this is 

because the Indonesian capital market adheres to the principle of openness as 

stipulated in Article 1 point 25 of Law No. 8 of 1995 on Capital Markets. In the 

absence of transparency in these transactions, the absence of a foundation that can be 

taken by investors to invest their funds in any capital market activities, it also lead to 

price manipulation. The purpose of this research is to analyze the forms of legal 

protection granted by FSA for investors in the dark pool transaction. 

Type of research used is juridical normative using statute approach and 

comparative approach. Based on the research we concluded that until now there are 

no legal provisions regarding dark pool in Indonesia. However, there are some 

provisions that can provide legal protection for investors related to this transaction. 

That is regulations OJK about disclosure on material information by the issuer or 

public company and the regulations concerning the licensing of securities companies 

conducting business as an underwriter and broker. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


